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ABSTRAK 

 

Nur Fitriana Astuti, NIM: 1501125072. Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi (Higher Order Thinking Skills) Siswa Kelas XI Dalam Pembelajaran Biologi 

di SMA Negeri 99 Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA. Agustus 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 99 Jakarta serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Populasi penelitian ini berjumlah 180 siswa. Dilaksanakan pada 

bulan Mei-Juni 2019. Sampel adalah kelas XI MIPA 1 dengan jumlah siswa 

sebanyak 36 dan XI MIPA 3 dengan jumlah siswa sebanyak 36 yang diambil 

dengan teknik Simple Random Sampling. Metode yang digunakan yaitu deskriptif 

kuantitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen soal kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, angket faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa SMA Negeri 99 Jakarta masuk ke dalam kategori cukup dengan 

persentase 72% dengan nilai tertinggi 89 dan nilai terendah 53. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMA Negeri 99 Jakarta 

diantaranya faktor sekolah seperti pendekatan, metode pembelajaran, media 

pembelajaran, evaluasi. Selain itu ada faktor interaksi, motivasi, intelegensi, minat 

dan rasa ingin tahu, fisik dan psikis serta lingkungan. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, SMA Negeri, Mata pelajaran 

Biologi, siswa kelas XI 
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ABSTRACT 

 

 
Nur Fitriana Astuti, NIM: 1501125072. Analysis of Higher-Order Thinking Skills 

of Class XI Students in Biology Learning at SMA Negeri 99 Jakarta. 

Undergraduated Thesis. Jakarta: Biology Education and Teaching and Education 

Faculty Study Program, Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA University. August 

2019. 

 

This research aims to determine the ability to think high level students of class XI 

MIPA SMA Negeri 99 Jakarta and the factors that influence it. The population of 

this research amounted to 180 students. Carried out in May-June. The sample in 

class XI MIPA 1 with the number of students as much as 36 students and XI MIPA 

3 with the number of students as much as 36 students taken with Simple Random 

Sampling technique. The method used is quantitative descriptive. Data were 

collected using an instrument of high-order thinking skills, a questionnaire of 

influencing factors, and interviews. The result showed that high thinking ability of 

students of SMA Negeri 99 Jakarta enter into category enough with percentage of 

72% with highest score 89 and lowest score 53. Factors that influence the ability 

to think of high level students of SMA Negeri 99 Jakarta include school factors such 

as approaches, learning methods, learning media, evaluation. In addition there are 

factors of interaction, motivation, intelligence, interests and curiosity, physical and 

psychological as well as the environment. 

 

Keyword : High-Order Thinking Skill, Public High School, Biology Lesson,  

                 Class XI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang tombak penting dalam membangun suatu 

peradaban untuk mewujudkan manusia seutuhnya yang berlangsung seumur 

hidup. Oleh karenanya pendidikan diharapkan menjadi usaha yang terencana 

agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran agar dapat meningkatkan kecerdasan suatu bangsa 

(Helmawati, 2019). Dengan adanya perkembangan zaman, dunia pendidikan 

pun terus menerus berkembang secara signifikan menuju ke arah yang lebih 

baik, dengan demikian dalam meningkatkan kualitas suatu pembelajaran dapat 

dilakukan dengan menyusun tujuan pembelajaran yang tepat. 

Sesuai dengan fungsi pendidikan nasional yang termuat dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab guna membangun peradaban yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Mutu pendidikan penting untuk dicermati guna mencapai 

tujuan pendidikan, dimana dapat dilihat dari kesuksesan yang dicapai oleh 

seorang peserta didik selama mengikuti pembelajaran.
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Pembelajaran biologi sebagai bagian dari pendidikan di bidang sains, 

memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya 

dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas, karena pembelajaran sains 

berkaitan dengan mencari tahu dan memahami alam semesta secara sistematis, 

sehingga biologi tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, namun 

membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi, seperti kemampuan analisis, 

sintesis, dan evaluasi (Yuriza, Adisyahputra, & Sigit, 2018). Maka dapat 

dikatakan bahwa dalam proses pembelajaran hendaknya peserta didik dapat 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan berpikir 

kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif (Sani, 2019). Pemikiran ini 

didasarkan bahwa beberapa jenis pembelajaran memerlukan proses kognisi 

yang lebih dari pada yang lain, tetapi memiliki manfaat-manfaat lebih umum. 

Di dalamnya terdapat sintak yang dimulai dari kemampuan kognitif ranah C4-

C6. Diantaranya yaitu melibatkan kemampuan analisis, evaluasi, dan mencipta. 

Berdasarkan hasil studi internasional Programme for International 

Student assessment (PISA) yang bergabung dalam Organization for Economic 

Cooperation and Development (OECD) yang berkedudukan di Paris (Prancis), 

telah memonitor pencapaian belajar menunjukkan prestasi literasi membaca 

(Reading literacy), literasi matematika (mathematical literacy, dan literasi 

sains (scientific) yang dicapai peserta didik Indonesia sangat rendah (Widana, 

2017). Selaras dengan beberapa hasil penelitian memperlihatkan ternyata 
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kualitas pendidikan masih lemah dengan ditandai oleh salah satu cirinya yaitu 

proses pendidikan yang memberikan bahan pelajaran sebanyak mungkin  

untuk mencapai target kurikulum, sedangkan kapasitas berpikir tidak 

ditingkatkan kepada tarap yang optimal (higher order thinking skills) 

(Hanifah, 2019). Data temuan lainnya menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa di SMA memiliki persentase yang tergolong 

rendah, hal ini disebabkan siswa belum terbiasa dalam menyelesaikan soal 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Silvia, Suryanti, & Idris, 2018). 

Kemampuan berpikir yang masih rendah tidak sesuai dengan kebutuhan abad 

21, yaitu salah satunya membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

Pernyataan tersebut didukung oleh The Partnership for 21st Century 

Skills yang merumuskan konten isi akademik berupa berpikir kritis, pemecahan 

masalah, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas yang mendasari kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Nugroho, 2018; The Partnership for 21st Century Skills, 

2011). Dengan begitu peserta didik tidak cukup dibekali dengan ilmu 

pengetahuan dari pembelajaran sehari-hari, tetapi juga harus dibekali dengan 

perangkat yang memampukan siswa menghadapi situasi abad 21, karena 

peserta didik yang ada saat ini adalah pemilik masa depan. Maka sudah sangat 

jelas bahwa mereka harus mampu beradaptasi dengan masa depan tersebut.  

Dengan fakta-fakta pendidikan yang terdapat di sekolah-sekolah di 

Indonesia khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Atas masih saja 

pelaksanaan pembelajarannya kurang menerapkan pengembangan kemampuan 
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berpikir tingkat tinggi siswa. Baik dalam pengajaran, strategi pembelajaran, 

bahkan hingga evaluasi yang dilakukan. 

Berdasarkan uraian di  atas, penulis ingin meneliti mengenai “analisis 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI dalam pembelajaran biologi 

di SMA Negeri 99 Jakarta” sehingga informasi yang diperoleh dari penelitian 

ini akan memberikan wawasan pengetahuan dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta akan berguna 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka beberapa permasalah dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI SMA Negeri 

99 Jakarta pada mata pelajaran Biologi? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa kelas XI SMA Negeri 99 Jakarta pada mata pelajaran Biologi? 

 

C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan beberapa masalah yang diidentifikasi, maka penelitian ini 

dibatasi pada “Analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI 

dalam pembelajaran Biologi di SMA Negeri 99 Jakarta” 
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D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut, “Bagaimana kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa kelas XI dalam pembelajaran Biologi di SMA Negeri 99 

Jakarta?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mengetahui kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI dalam pembelajaran Biologi di SMA 

Negeri 99 Jakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut: 

1. Sebagai informasi bagi penulis dan juga bagi sekolah terkait mengenai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMA Negeri 99 Jakarta sehingga 

dapat mengevaluasi, memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran. 

2. Sebagai gambaran kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan mencipta 

siswa SMA Negeri 99 Jakarta pada mata pelajaran Biologi. 

3. Sebagai masukan bagi SMA Negeri 99 Jakarta dalam upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

4. Sebagai  gambaran,  acuan,  pedoman,  serta  bahan  perbandingan  untuk 

menambah wawasan penelitian sejenis yang dilakukan. 
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